PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI,

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Jumat

Tanggal: 22 April 2022

Halaman: 1

l!l b .-" ry

ek e I e, Nirampun
Jangan Rusak Citra Yogya ii
B Pada Lebggan n dp-ndhm akanada 39 uta Siapa pun yang mela-
pemum masuk DIY. kukan nutuk, langsung
B Momentum ini Iemu'ah-m menggeliatkan ekonomi . -
setelah dua Lebaran mudik dilarang. out dari Malioboro
MW Pemkol meminta para pelaku usaha di wilayahnya se]ama"ya’ kita tidak
. tidak nutuk harga kepada para tamu A fp e
W Pemkol menyiapkan sanksi tegas jlka ada pelaku foleransi ’381'
usaha yang melakukan tindakan nakal
W Sistem pelaporan dan petugas respuns aduan pun Heroe Poerwadi
disiagakan di sejumnlah ternpat, Malioboro satu di
antaranya.
W Wisatawan atau siapa pun yang dirugikan atas

2 'DIREKTORAT Lalu Lintas (Ditlan-
i Puida DIY mulai bersiap meng-
erasi Ketupat Progo 2022.
skema rekayasa lalu lin-
disiapkan demi kelancar-
1s mudik tahun ini. Dirlantas
¥, bes Pol lwan Sakti-
\, tahun ini pihaknya

M Semua ini dilakukan agar momentum |
ekonomi bisa dimanfaatkan sébaik-

m Nutuk?

Keluar dari
Malioboro

mPemkot Bertindak Tegas &

YOGYA, TRIBUN - Gelombang
pemudik dan wisatawan diprediksi
bakal memban|iri Kola Yogyakarta
selama momen Lebaran ind, Pemkot
setempal pun mewanti-wanti para
pelaku usaha, supaya menghindari
perbuatan nutuk, atau menaikkan
harga jual di luar batas kewajaran.

Wakil Wali Kota Yogyakarta, He-
roe Poerwadi menjelaskan, pihak-
nya tidak akan memberikan tole-
ransi terhadap para pelaku usaha

| yang kedapatan berbuat curang

# ke hlaman 19

- 3,9 Juta Pemudik Akan Masuk DIY

akan mendirikan 18 pos pelayanan
(posyan) dan 18 pos pengamanan

(pospam). Pos-pos Inl akan disebar  °

di beberapa titik vital.
“Semenjak mudik diperbolehkan
oleh pemerintah, DIY menjadi pro-

# kehalaman 11



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Nutuk? Keluar
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kepada wisatawan atau pe-
ngunjung Kota Yogyakarta.
Khususnya, di kawasan Ma-
lioboro, yang seringkali men-
dapat sorotan dari masyara-
kat, akibat perilaku nutuk
yang terus saja terjadi.
“Nutuk entah dari

. pedagang
kaki lima, (penjual) oleh-oleh,

betor, kita siapkan sanksi te-
gas. Siapa pun yang melaku-
kan nutuk, langsung ouf dari
Malioboro selamanya, kita ti-
dak ada toleransi lagic” tegas-
nya, Kamis (21/4).

Diperbolehkannya aktivi-
tas mudik pada Idulfitri nanti
memang berpotensi membu-
ka keran wisatawan ke wila-
yahnya, setelah dua tahun
terakhir tersumbat beragam
aturan pembatasan akibat
pandemi. Oleh sebab itu, se-
mua pihak harus ikut berpe-
ran menjaga citra dan nama
baik Kota Pelajar.

“Mereka yang main-main
dengan menipu di kawasan
pariwisata, tidak ada ampun
lagi. Semua yang kedapatan
langsung out. Bahkan, kalau
ternyata pelakunya banyak,
komunitasnya bisa kena san-
ksi juiga,” tegasnya.

“Ini harus diantisipasi, ka-
rena dua tahun terakhir mu-
dik ditahan, kemudian ada
libur panjang 10 hari juga.
Artinya, potensi orang datang
ke Kota Yo, memangg
tinggi selama Lebaran nanti,”
imbuh Wawali.

Tim aduan

Pemkot Yogyakarta bakal
menyiapkan tim aduan dan
respons cepat di sepanjang
Malioboro selama momen Le-
baran ini. Langkah tersebut
untuk mengantisipasi perbu-
atan nutuk para pelaku usaha
di tengah pelancong dan pe-
mudik yang diprediksi akan
membanjiri Yogyakarta.

Heroe Poerwadi menutur-
kan, selama ini korban nutuk

punyai kanal aduan lewat

aplikasi Jogja Smart Service
(JSS). Tapi. banyak yang be-
lum familiar dengan layanan
itu,

“Kami sudah siapkan itu,
tim aduan dan respons cepat.
Jadi, nanti sepanjang Malio-
boro akan ada petugas-petu-
gas yang disiagakan untuk
menerima aduan, serta akses
informasi seputar pariwisata,”
jelasnya.

Karena itu, Heroe berharap,
semisal ada wisatawan yang
mengalami perbuatan kurang
menyenangkan di Malioboro,
tak perlu segan untuk mela-
por kepada petugas. Menu-
rutnya, langkah tersebut jauh
lebih baik dibanding cuma la-
por di medsos, lantaran bisa

ung ditindaklanjuti.

“Kita tidak ingin muncul
aduan-aduan yang enggak
jelas, karena selama ini ba-
nyak aduan yang dilempar ke
medsos, tapi ketika kita tanya
ke yang bersangkutan, mere-
ka malah tidak bisa membe-
1i penjelasan secara detail,”
urainya.

“Jadi, seringkali itu, mere-
ka mengadu tapi informasi-
nya setengah-setengah. Misal
tempat yang digambarkan
atau kronologinya seperti
apa, kurang jelas. Makanya,
kita juga sulit untuk menin:
daklanjutinya,” lanjut Wawali.

Melalui upaya tersebut, He-
roe berharap wisatawan dapat
semakin nyaman saat ber-
kunjung ke Kota Yogyakarta,
dan tidak merasa waswas
ketika ingin berbelanja atau
melancong ke suatu tempat.
Sehingga, kebangkitan eko-
nomi benar-benar bisa terasa
setelah dua tahun terakhir
terpuruk akibat pandemi.

“Selain Malioboro, destinasi
di seputar Kota Yogya juga se-
dang kita koordinasikan. Mu-
lai dari yang populer, seperti
Taman Pintar, Taman Sari,
GL Zoo, hingga kampung wi-
sata, agar mereka siap mene-
rima tamu (wisatawan),” pa-

saat Lebaran 2022. Ketua Pel-
mani, Slamet Santoso meng-
ungkapkan, saat ini PKL Ma-
lioboro sudah terfokus dalam
satu kompleks yakni di Teras
Malioboro (TM) 1 maupun 2.
Karenanya, upaya pengawas-
an lebih mudah dilakukan. Pi-
haknya juga sudah lama tak
menemui kasus nutuk yang
dilakukan pedagang Malio-
boro.

Dia mengakui, pada 2021
lalu Malioboro sempat viral di
dunia mdya karena adanya
pedagang kuliner yang keda-
patan nufuk harga. Namun,
pelaku bukan merupakan
anggota paguyuban. “Seka-
rang masing-masing terkondi-
sikan di TM, saya kira enggak
akan terjadi seperti itu. Kasus
terakhir sudah lama banget
lima tahun lalu. Yang baru
kan di sirip-sirip itu bukan
pedagang Malioboro,” terang-

nya.

Sebelumnya, jika ditemui
ada anggotanya yang nutuk,
akan diberi sanksi larangan
berjualan untuk sementara
pu membuat jera lantaran ka-
sus nutuk tak pernah kembali
ditemui. “Dulu kita datangi
dan kita kagih sanksi agar
tidak berjualan satu minggu.
Itu sudah membuat efek jera
bagi mereka,” jelasnya.

Prediksi dishub

Dinas Perhubungan (Dis-
hub) DIY memprediksi, se-
kitar 23 juta kendaraan
bakal melintasi wilayah DIY'
dan Jawa Tengah sepanjang
musim libur Lebaran men-
datang. Kepala Dishub DIY,
Ni Made Dwipanti Indrayanti
memnjelaskan, prediksi terse-
but diperkirakan melampaui
jumlah kendaraan saat libur
Lebaran tahun 2019, atau
saat pandemi Covid-19 be-
lum melanda.

Sebab, kini pemerintah te-
lah mengizinkan masyarakat
untuk mudik usai melakukan
pelarangan kegiatan pulang
kampung selama dua tahun

“Kami tidak mendata sendi-
ri, ya, karena kami berbatas-
an dengan wilayah Jawa Te-
ngah. Dulu 2019 ada sekitar
18 jutaan, diprediksikan un-
tuk menuju Jateng-DIY nanti
sekitar 23 jutaan,” jelas Made,
Kamis (21/4).

Made menjelaskan, lonjak-
an jumlah kendaraan dipre-
diksi terjadi mulai H-7 hingga
H+7 Lebaran. Pihaknya telah
melakukan persiapan dengan
memetakan titik rawan ke-
macetan terutama di kawa-
san perbatasan dan pantai
selatan.

Misalnya di ruas Yogya-

" Tempel meliputi di Simpang
Empat Palbapang, Simpang
Empat Beran/Wadas, Sim-
pang Empat Denggung, dan
Simpang Jombor. Kemudian
ruas Ring Road Barat yakni di
Simpang Empat Kronggahan,
Simpang Empat Demak [jo,
Simpang Empat Pelem Gurih,
dan Simpang Tiga Gamping.
Adapun ruas pantai selatan
meliputi Pantai Glagah, Pan-
tai Samas, Pantai Depok, Pan-
tai Parangritis, Pantai Baron,
Pantai Kukup, Pantai Krakal,
dan Pantai Indrayanti.

“Itu ada sekitar delapan
titik rawan macet termasuk

Jjadikan bagian dari informasi
ke masyarakat juga. terma-
suk nanti jalan-jalan dalam
kondisi rusak, ya, nanti bisa
jadi bagian yang dihindari
masyarakat,” tutur Made.

Pihaknya juga akan men-
dirikan posko pemantauan
arus kendaraan di lima titik
lokasi. Yakni di Babarsari di
Kabupaten Sleman sebagai
posko induk, kemudian di
Prambanan, Sleman; Patuk,
Gunungkidul; dan dua posko
di terminal B di DIY.

“Di terminal ada dua un-
tuk ram check atau mengecek
semua kendaraan angkutan
umum yang-nantinya masuk
ke Yogya,” terangnya. “Kami

seringkali melaporkannya par Heroe. o berturut-turut lamanya. Ada- memanfaatkan ATCS (Area
atau mengeluhkan keadaan ang Kaki Lima Mali-  pun di seluruh Jawa, diper- Traffic Control System) untuk
ini melalui media sosial (med-  oboro Ahmad Yani (Pelmani) kirakan ada sekitar 85 juta menghitung jumlah arus ma-
sos). Padahal, Pemkot Yogya- -~ optimistis anggotanya tak = orang yang akan melaksana- suk dan keluar,” _}e]as Made.
karta sejatinya sudah mem- akan terlibat kastis nufuk kan perjalanan mudik. (aka/tro)
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